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Mispronunciation is the performance errors or mistakes of pronunciation
caused by fatigue and inattention, and also lack of knowledge of the rules of the
language. Mispronunciation is also the result of the stiffness of mature speech
organs (fatigue), the failure to imitate the sound (inattention), and poor abilities
how to produce the sound in the learning process (lack of knowledge). The
English consonant mispronunciation analyzed is Sundanese native speakers. There
are two reasons to take this study. First, the writer wants to know the consonant
differences between English and Sundanese. Second, the writer wants to know the
the English consonant mispronunciation produced by Sundanese native speakers
as the result of consonant differences. There is a wide gap of consonant
inventories between English and Sundanese.

There are two problems in this study. The first is what phonesare similar
and different in English and Sundanese. The second problem is what are the
English consonant phones mispronounced by Sundanese native speaker as the
result of consonant differences and how can they be explained phonologically.
From these problems, the objectives of this study are to find out the similarities
and differences between English and Sundanese, to identify the English
consonants mispronounced by native speakers of Sundanese, and to understand
the phonological process of the mispronunciation.

There are two methods applied in this research to answer the problem.
The first method is contrastive analysis which looks for the similarities and
differences between two languages. It is applied to answer the first problem. The
second method is the error analysis which analyzes the English consonant
mispronunciation by native speakers of Sundanese as the result of the language
differences. It is applied to answer the second problem.

This study found that there were nine English consonants which were
predicted would be mispronounced after contrasting the consonant both English
and Sundanese such as [f v 0 0 § d&3 | 3 z]. The fact in the field showed that the
English consonants mispronunciation often occurred in some consonants like [v 0
0 3 z], shown by their accuracies were under 50%. The mispronunciation was
caused by their absence in the Sundanese phonological system. Other consonants
such as [f § d3 J] were not difficult to be pronounced shown by their accuracies
were more than 50%.
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Salah pengucapan adalah tindakan pengucapan yang keliru atau salah,
yang disebabkan oleh factor kelelahan, ketidakperhatian, dan minimnya
pengetahuan mengenaita tabahasa. Salah pengucapan juga merupakan hasil dari
kekakuan organ yang berfungsi untuk berbicara (fatigue), kegagalan meniru suara
(inattention), dan kurangnya kemampuan untuk menghasilkan suara dalam proses
belajar (lack of knowledge). Salah pengucapan yang dianalisis adalah konsonan
Bahasa Inggris yang diucapkan oleh penutur asli Bahasa Sunda. Alasan
dilakukannya penelitian ini ada dua, yaitu, yang pertama, penulis ingin mencari
tahu perbedaan bunyi konsonan antara Bahasa Inggris dan Bahasa Sunda. Yang
kedua, penulis mencaritahu bunyi konsonan bahasalnggris yang salah ucap oleh
penutur asli bahasa Sunda sebagai hasil dari perbedaan bunyi konsonan tersebut.
Terdapat banyak perbedaan bunyi konsonan antara kedua bahasa tersebut.

Pada penelitian ini terdapat dua pokok permasalahan. Pokok
permasalahan pertama adalah apa saja persamaan dan perbedaan bunyi konsonan
antara Bahasa Inggris dan Bahasa Sunda. Sedangkan pokok permasalahan kedua
yaitu apa saja bunyi konsonan bahasa Inggris yang salah ucap berdasarkan
perbedaan tersebut dan bagaimana kesalahan pengucapan konsonan bahasa
Inggris dapat dijabarkan dari sudut pandang fonologi. Dari pokok-pokok
permasalahan tersebut dapat dirumuskan bahwa objektif penelitian ini adalah
mencari dan menjabarkan kesalahan pengucapan konsonan bahasa Inggris oleh
penutur asli bahasa Sunda.

Ada dua metode yang digunakan pada penelitian ini untuk menjawab
kedua pokok permasalahan tersebut. Untuk menjawab pokok permasalahan
pertama, menggunakan metode analisis kontrastif yang mencari persamaan dan
perbedaan antara dua bahasa. Sedangkan untuk menjawab pokok permasalahan
kedua menggunakan metode analisis kesalahan yang menganalisa kesalahan
pengucapan konsonan bahasa Inggris oleh penutur asli bahasa Sunda sebagai hasil
dari perbedaan kedua bahasa tersebut.

Penelitian ini telah menemukan bahwa terdapat Sembilan konsonan
bahasa Inggris yang diprediksi salah ucap setelah membandingkan konsonan
bahasa Inggris dan bahasa Sunda, yaitu [f v 6 0 ff d3 | 3 z].Fakta dilapangan
menunjukkan bahwa kesalahan pengucapan seringkali terjadi pada konsonan [v 0
0 3 z] yang ditunjukkan oleh tingkat akurasi pengucapan yang dibawah 50%.
Kesalahan pengucapan tersebut disebabkan oleh tidak adanya konsonan tersebut
dalam sistim fonetik bahasa Sunda. Sedangkan konsonan yang lainseperti [f § d3
J] tidak begitu sulit untuk diucapkan sebagaimana ditunjukkan oleh tingkat
akurasi pengucapan yang lebih dari 50%.
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